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ABSTRAKSI

Ridho Ekapaksi Eri Setiawan, NIT: 52155782.T, 2019 “ldentifikasi
Kerusakan Mesin Bubut Yang Terjadi di KM.GUNUNG DEMPQ ” skripsi
Program Studi Teknika, Program Diploma 1V, Politeknik 1lmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: SARIFUDDIN,M.Pd., M.Mar.E dan
Pembimbing Il: Capt. AGUS HADI PURWANTOMO.M.Mar.

Latar belakang terhadap permasalahan adalah rusaknya shaft blower inlet
pada main blower, dan untuk spare part shaft inlet tidsk tersedia di gudang
akhirnya dilakukanlah rekondisi dengan bantuan mesin bubut. Namun pada saat
pengerjaan mesin bubut mengalami kendala yaitu macet tidak dapat berputar
kepala tetapnya, sehingga menyebabkan terhentinya pengerjaan merekondisi
shaft inlet main blower tersebut.

Penulis  merangkum  permasalahan-permasalahan  dan  mencoba
memecahkan masalah dengan menggunakanlfmetode fishbone yaitu untuk
mengidentifikasi faktor-faktor- penyebab .yang.‘mungkin timbul dari suatu
masalah dan fault tree analysis (FTA) yaitu metode menyelesaikan kasus
apabila terjadi suatu kegagalan atau hal yang tidak diinginkan dengan mencari
akar-akar permasalahan Basic Events yang muncul dan diuraikan dari setiap
indikasi kejadian puncak (Top Event)

Ada banyak penyebab kerusakan mesin bubUt dari penyebab-penyebab
tersebut dianalisa untuk menemukan _,_pen_yebab utama di KM. KM.GUNUNG
DEMPO kerusakan mesin bubutnya adalah rusaknya plastic gear pada salah
satu susunan gear dalam kepala tetap. Kerusakan mesin bubut di
KM.GUNUNG DEMPO terutama pada plastic gear di karenakan perawatan
yang tidak sesuai dengan manual book dan juga pengetahuan crew mesin yang
kurang dalam pengetahuan tentang mesin bubut. Sehingga gear plastic pada
susunan gear dalam kepala tetap rusak. Untuk menangani masalah tersebut
berdasarkan penelitian oleh penulis dapat dilakukan upaya perawatan secara
rutin, penggantian sparepart juga penambahan pengetahuan dan kesadaran crew
mesin terhadap mesin bubut .

Kata kunci: Shaft inlet main blower , Gear plastic, Perawatan Mesin Bubut.
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ABSTRACT

RIDHO EKAPAKSI ERI SETIAWAN, NIT: 52155782.T, 2019
"Identification of Lathe Machine Damage Occurs in KM. GUNUNG
DEMPQ" Thesis of Engineering Study Program, Diploma IV Program,
Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: SARIFUDDIN,
M.Pd., M. Mar.E and Advisor II: Captain. AGUS HADI
PURWANTOMO.M.Mar.

The background of this problem is damage to the inlet shaft blower on the
main blower, and for part spare shaft inlets that are not available, the
reconditioning is finally carried out with the help of a lathe. However, when the
lathe had a problem, the engine was jammed, the engine could not rotate its
head permanently, thus causing a stop to work to recondition the blower main
inlet shaft.

The author summarizes the problem and tries to solve the problem by
using the fishbone method, which is to identify the causal factors that may arise
from the problem and fault tree analysis (FTA), namely the method of solving
cases in case of failure or undesirable things by finding the root causes Basic
Events that appear and are explained by each indication of the Top Event.

There are many causes of lathe damage, from these causes analyzed to
find the main cause of damage to the KM. GUNUNG DEMPO on the lathe is
the destruction of plastic teeth in one of the fixed gear settings in the head.
Lathe damage in KM. GUNUNG DEMPO , especially in plastic gears because
of maintenance that is not in accordance with the manual and also the
knowledge of machine crews who lack knowledge in lathes. So that the plastic
gears on the gear arrangement on the head remain damaged. To overcome these
problems based on research by the author, routine maintenance efforts can be
made, replacing parts and increasing the knowledge and awareness of the
engine crew on the lathe.

Keywords: Shaft inlet main blower, plastic gear, lathe machine maintenance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam pemesinan banyak bermacam macam alat untuk pembantu
pekerjaan di atas kapal. Mesin bubut ada dua macam yaitu mesin bubut
konvensional dan non konvensional. Pembahasan kali ini kami mengambil
bahasan pokok tentang mesin bubut konvensional yang terkait. Penulis
mengambil topik tentang penyebab rusaknya mesin bubut dan cara
pencegahannya, karena me.\em bubut merupakan suatu alat yang berperan
penting untuk permesinan dalam kerja qengkel d| atas kapal. Pentingnya bagi
penulis untuk mendalami'lebih’ daladeFm mempelajarl lebih banyak tentang
permesinan mesin bubut sehlnggglj penulis .mﬁngertl tentang komponen-
komponen kerja mesin, peraV\;;ta'ﬁ, d-an'-pere:;i(an agar nantinya lebih paham
dan mengerti permesinan bubut yang ada.

Permesinan sangatlah penting terutama dalam pemanfaatan mesin bubut
yang serba guna demi menunjang kebutuhan teknik yang semakin tinggi,
berkaitan tentang permesinan. Diperlukanya pengetahuan yang lebih dalam
dan mengerti agar perawatan dan perbaikan pada mesin bubut aman dan
terkendali, sehingga untuk perkembangan teknologi yang semakin maju dan
perkembangan mesin bubut yang semakin modern, Pada saat prala penulis
dapat mengikuti dan mengerti tentang paham perkembangan permesinan yang

ada. Disamping itu kami juga mengerti tentang pembuatan barang dengan



menggunakan mesin bubut serta perhitungan yang perlu dipahami. Penulis
ingin melakukan perbaikan agar mesin bubut yang penulis kerjakan dapat
digunakan dalam permesinan lagi dan menambah atau memperbaiki
kekurangan serta kelemahan yang ada pada mesin untuk menunjang
kelancaran pelayaran di laut peranan mesin bubut tidak bisa diabaikan begitu
saja, peranan mesin bubut mempunyai wawasan yang luas, guna menghasilkan

dan memperbaiki spare part.

Pengetahuan dan kelengkapan serta kesiapan mesin bubut merupakan
faktor penting untuk membuat atg_u memperbaiki spare part. Disini
pengerjaan-pengerjaan sayaEanmendapat peran yang penting. Sehubungan
dengan fungsi mesin bubutféangat peﬁting di a;t.;s kapal, maka mesin bubut
tentunya mendapatkan perhatién -:da!fgm _melaks_anakan perawatan rutin di
samping permesinan yang Iéi\nnya-." S_thngga mefs:in bubut ini dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya di ata.;, k';pa'l" agar tldak mengganggu kelancaran kerja
bengkel. Karena kapal dituntut dalam keadaan prima dan tepat waktu, kondisi
demikian memerlukan perawatan secara rutin dan berencana, sehingga kapal
serta peralatannya mempunyai kemampuan teknis yang sangat tinggi, siap

beroperasi tiap saat untuk mengurangi biaya-biaya perbaikan yang tidak

terduga.

Seperti yang terjadi saat penulis melaksanakan praktek laut, yaitu terjadi
kerusakan pada mesin bubut saat sedang melakukan perbaikan salah satu

spare part shaft blower inlet pada main blower. Karena mesin bubut tidak



dapat dioperasikan maka pengerjaan shaft pada main blower menjadi tertunda.
Setelah masinis dan penulis melakukan identifikasi ada beberapa dugaan yang
menyebabkan rusaknya mesin bubut yaitu:

1. Pecahnya Ball bearing .
2. Rusaknya salah satu gear didalam mesin bubut .

3. Kurangnya pelumasan
Dengan mempertimbangkan kejadian dan kerugian yang ditimbulkan,
Penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “IDENTIFIKASI KERUSAKAN

MESIN BUBUT DI KM. GUNUNG DEMPO" PEL

. Rumusan masalah

Untuk lebih mudah dalam'menyustin skripsi ini sangat perlu dirumuskan

i

terlebih dahulu masalah-masalah yang'j ak_én dikaji' terlebih dahulu. Dari hasil

e e

observasi yang dilakukan di”ké'bé_L pz%dal_saa_t penulis melaksanakan prala yaitu
kurangnya pengetahuan dan perawatan pada mesin bubut yang mengakibatkan
kerja bengkel pada mesin bubut tidak maksimal, serta pengadaan suku cadang
mesin bubut yang kurang lengkap dari kantor pusat untuk kapal.
Memperhatikan fakta diatas, bahwa untuk menghasilkan kerja yang
maksimal perlu adanya pengetahuan dan perawatan sesuai dengan instruction
manual book, serta perlengkapan yang menunjang kelancaran pengoperasian
mesin induk dan permesinan bantu lainnya. Dari beberapa uraian yang telah

dikemukakan di atas, Penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :



1.  Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan mesin
bubut?

2. Apa dampak yang ditimbulkan apabila mesin bubut mengalami
kerusakan ?

3. Bagaimana upaya mengatasi kerusakan mesin bubut ?

C. Tujuan penelitian

Setiap kegiatan pasti dilandasi dengan tujuan yang ingin dicapai, baik
untuk mengembangkan suatu teori atau untuk menguji dan mengkaji ulang
teori yang ada serta menanggulangi terjadinya kerusakan. Demikian juga
penelitian ini dimaksudkan untuk_ _m_emperoleh manfaat yang baik untuk
penulis sebagai peneliti magpunplhak Iai.n:. ;gﬁg_,_.____kompeten dengan penelitian
yang dilakukan. 7 g \

Tujuan penelitian | \ GilY

o 0 ) W 2
1. Untuk mengetahui faklt_g)rifaktor___‘ yang menyebabkan terjadinya

kerusakan mesin bubut.

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan apabila mesin bubut
mengalami kerusakan.

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kerusakan mesin bubut.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat yaitu:



a. Memberikan tambahan ilmu tentang mesin pada program study

tehnika

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu permesinan kapal,

yaitu khususnya tentang mesin bubut.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan mesin bubut serta menjadi

bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

berikut :

o

o

a. Bagi Perusahaan/
&7 DY

Dapat menambah .ké_’sadg‘“r’an _' perusahaan tentang pentingnya
\ W’ -

penyediaan spare:ipar'gr_megin bubut.

L

=
x %
Ag

b. Bagi Crew Mesin

Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memerhatikan tentang
perawatan mesin bubut yang ada di kapal.
E. Sistematika penulisan

Untuk memudahkan proses pembahasan lebih lanjut maka penulis
membagi skripsi ini dalam 5 bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan
tujuan dapat diketahui secara jelas bagian-bagian yang merupakan pokok
permasalahan. Selanjutnya dari masing-masing bab dibagi menjadi beberapa
sub bab sebagai penjelasan dari bab-bab yang saling berkaitan sehingga

masing-masing bab dapat diketahui secara rinci. Hal ini dimaksudkan untuk



mengungkapkan pokok-pokok permasalahan pada setiap bab. Untuk

memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan membahas skripsi ini maka

dapat dipaparkan dengan sistimatika sebagai berikut:

Bab |

Bab Il :

Bab Il

Bab IV :

Landasan Teori &Y DN

. Pendahuluan

Pada Bab ini terdiri dari latar belakang yang berisi alasan pemilihan
judul dan data pendukung, rumusan masalah berupa hal-hal yang
akan diteliti, tujuan penelitian yang ingin dicapai, Manfaat penelitian
bagi penulis maupun pembaca, batasan masalah berupa batas

pembahasan, dan sistematika penulisan yang berisi susunan antara

.

bagian skripsi yan_g\éé{tu dengan yang."iai__p.

Pada Bab ini terdiri 'da}i, I;||ﬁjqiuan pustaka yang berisi teori yang
melandasi judul r’j\eﬂérit"ia}h 'ddn"“'k(?r;{hgka pikir penelitian yang
merupakan tahapan .pé?nikiréh '-S/a;g diwujudkan dengan pohon
analisa data yang ada pada kerangka pikir.

Metodologi Penelitian

Pada Bab ini terdiri dari waktu, tempat penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode shel yaitu metode yang digunakan
untuk menemukan penyebab dasar timbulnya suatu permasalahan

yang ada pada permasalahan dari analisa data.

Pembahasan Masalah



Pada Bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan alur analisa dalam
menemukan penyebab dasar timbulnya permasalahan sehingga

upaya pencegahan yang tepat juga dapat ditemukan.

Bab V : Penutup
Pada bab ini akan di paparkan hasil dari kesimpulan dan saran
Penutup berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara
kronologis, singkat, dan jelas serta saran peneliti sebagai upaya

untuk memecahkan masalah.

DAFTAR PUSTAKA & .\

LAMPIRAN &y 0N



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan pustaka
Pada bab ini landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang
dijadikan dasar dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka
atau dasar untuk memahami latar belakang dari timbulnya permasalahan secara
sistematis. Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian-
penelitian yang sudah ada mengenai masalah terjadinya keruskan mesin bubut

pada KM.GUNUNG DEMPO.

4]}

1.  Konsep dasar pegertian m&smbubut =
Mesin bubut adalah ;uatu mes‘ih’_jyang. ux'r.:r‘.;umnya terbuat dari logam,
gunanya membentuk macammaca\mI t_)_énda kerja seperti membubut rata,
! .

muka, tirus, ulir kanan,.};fulip.-kiri_; 'eksen-trik,:.;alur dan kartel dengan cara
menyayat, dengan geraka: iftarﬁa 'befbu;;r. Selain untuk memperindah
penampilan sebuah benda kerja, juga bermanfaat untuk membuat sebuah
benda mempunyai fungsi lain. Dengan dibubut, sebuah spare part bisa

dipasangkan ke benda lain yang sebelumnya sama sekali tidak bisa

dipasangkan sama sekali tidak bisa dipasangkan.

Perawatan mempunyai peranan yang penting, ada kalanya sangat
menentukan kelancaran atau malah kemacetan saat kerja. Jangan sampai
terjadi kegiatan maintenance itu baru dilaksanakan setelah peralatan-

peralatan yang dimiliki rusak. Hendaknya kegiatan pemeliharaan harus
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dapat menjamin bahwa selama proses kerja berlangsung, tidak akan terjadi
kemacetan yang ditimbulkan oleh peralatan mesin tersebut.

Adapun tujuan pemeliharaan mesin adalah :

a. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan diluar
jangkauan.

b. Dapat digunakan setiap saat.

c. Menjaga ongkos pemeliharaan serendah mungkin.

d. Menghindari kegiatan pemeliharaan yang dapat membahayakan para
pekerja.

e. Mengadakan ke\\r.jaé‘é:f.ﬁ.é;/;r;g:éfﬁt—’.q,gpgan kantor.

f. Jenispemeliharaan.
1S

l"mesin, Selain harus mengetahui dan

menguasai cara melayani* mesin ‘tersebut, juga perlu memahami aturan-

L)

aturan agar aman dan selamat - dalam .bekerja (keselamatan kerja). Ada

Sebelum kita mulai menja'l'anll_{}én
! o,

beberapa hal yang perlu diperhatikan:
a. Sebelum menjalankan mesin dan memulai bekerja, terlebih dahulu periksa
kepala lepas, pahat dan benda kerja. Apakah sudah berada di tempat

semestinya.
b. Jangan sekali-kali meninggalkan kunci chuck pada chuck.

c. Jangan memegang dan mengukur pekerjaan yang sedang berputar.

d. Jangan mengubah tuas-tuas dan memindahkan gigi selagi mesin selagi

berjalan.
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. Jangan mencoba menghentikan chuck dengan tangan.

Jangan menghilangkan tatalan dengan jari, terutama di waktu mesin

sedang berjalan.

Memeriksa level LO. sump tank sebelum bekerja.
. Jangan meninggalkan mesin dalam keadaan hidup.
Jangan menaruh kunci dan alat lain pada bed.
Membersihkanmesinsetelahselesaibekerja.

1). Hal-hal yang diperhatikan sebelum memulai operasi :

4]}

a). Memakai pakai%ffh- kerja. yang ama'r'_if' untuk keselamatan dalam
pengoperasian mesin. 'blf_l_b'ut.(_;_.:" \

b). Mempelajari dengan_sekséma_sehlngga mengenal dan memahami
tl‘ _‘- _ ] : Y -

<y

kegunaan, cara kerjéi s,e._rté:_fuln_gs_i_\ bagian-bagian dari mesin bubut.

c). Membersihkan mesin terutama bidang-bidang mesin yang

bergesekan satu dengan lainnya (terutama yang terbuka).
d). Melumasimesindengansempurna.
e). Meneliti bagian-bagian mesin yang tidak terpasang dengan baik.

f). Menghindari atau menjauhkan bagian-bagian benda yang mungkin

bisa mengganggu bagian-bagian benda yang bergerak.

g). Mengatur RPM yang aman.

h). Menghubungkan aliran listrik ke saklar mesin.
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2).Waktu menjalankan atau bekerja pada mesin :

a). Menghidupkan mesin setelah yakin tidak ada bagian-bagian

atau alat yang tidak mengganggu bagian-bagian yang bergerak.
b). Meneliti apakah bagian-bagian mesin bekerja normal.

c). Menjalankan mesin setelah alat-alat dan benda kerja terikat dan

siap untuk dijalankan.
d). Jangan meninggalkan mesin yang sedang bekerja.
3). Hal-hal yang harus diperhatikan setelah selesai bekerja :
a). Membersihk%p.‘ag;;erapika.n: ;i'ét-_-,_..glat ke tempat semula.

b).Membersihkan mesin déri'___;lb'ekas—bekas sayatan atau tatal.
c). Membersihkan\laritais'elﬁitafrhes'in. I

= " Yo

d). Melumasi bidana-l.:)_id;jr_)g ,rpesin'%etelah bagian-bagian lainnya

Mesin bubut termasuk mesin perkakas dengan gerak utama berputar.

Mesin bubut digunakan untuk mengerjakan benda-benda putar.
Benda-benda putar ini yaitu benda kerja atau produk memperoleh gerak
utama putar yang beraturan. Benda kerjanya dicekam didalam lengkapan
penjepit atau antara senter-senter. Selain itu digunakan untuk mengerjakan
bidang-bidang silinder, luar dan dalam, masing-masing membubut lurus
dan mengebor, demikian pula bidang rata (membubut rata), Juga untuk
mengerjakan bidang tirus (kerucut) dan berbentuk lengkung (bola) dan

membubut ulir sekerup.
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Pada mesin-mesin bubut yang dibuat secara khusus, dapat juga
mengerjakan benda kerja dengan penampang yang tidak bulat, pada
mesin-mesin itu dapat pula dibuat apa yang dinamakan frais-frais miring
ke belakang. Mesin bubut dapat bermacam-macam bentuknya, misalnya
mesin bubut mendatar, mesin bubut khusus, mesin bubut bangku kepala,
mesin bubut karosel. Adapun pembagian menurut penggeraknya dibagi

tiga macam yaitu:

1. mesin bubut V-belt,
2. mesin bubut roda gigi;
3. mesin bubut CNC (controlliﬁg__:numeric system).

Semua mesin bubut dengan._-konSerkSi biasa terutama terdiri dari bagian-

bagian mesin bubut yang terdiri dfarillrriacam ~macam bagian yang sangat

e

B _ ol " B
penting di antara nya sebagai befikut:

Kepala tetap

R. Syamsudin (1997) menjelas kepala tetap digunakan untuk menyangga
sumbu utama, yakni yang dinamakan sumbu utama (paksi utama) dan
bagian-bagian yang dipergunakan untuk menggerakkan paksi utama itu
serta untuk menurunkan gerak penjalan. Kepala tetap terdiri dari dua blok
bantalan yang dihubungkan menjadi satu dengan peluncur (bed mesin)
untuk menyangga sumbu antara, penggerakkan sumbu utama dilakukan
oleh cakra tingkat dimana menghubungkan roda gigi dengan jumlah

perputaran yang dikehendaki. Sumbu utama pada tiap-tiap mesin bubut
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dibuat berlubang, dimana berguna untuk mengurangi berat dan untuk

memasukkan benda kerja yang berukuran panjang pada waktu membubut.

2. Kepala lepas

McGraw-Hill (1983 )Iménje_i :_stkalff"-éégjé'-lepas adalah bagian dari mesin

bubut yang letaknya di seb'__é._lt':ih rj___ci_an dipasang di atas alas mesin
(bedmesin). Bagian kepglé':'il'é,;;f‘_j. brgﬂna yrituk tempat pemikul ujung
benda kerja yang diker’jglégrr seb?a_gal fénlpa(f kedudukan bor pada waktu
mengebor, sebagai tempaf kféjdlj‘aulfan-hpen.jepit bor. Kepala lepas dapat
digeser-geser sepanjang alas mesin dapat dikencangkan pada setiap
kedudukan dengan perantaraan baut sekerup, juaga kepala lepas dapat
digeser arah melintang untuk membubut benda kerja yang konis (kerucut).
Untuk mengikat benda kerja agar lurus dengan sumbu maka dipakai pelat
cakram dan senter. Senter ini dimasukkan dalam bus dengan ulir segi
empat di luar, dan ditahan terhadap putaran oleh sebuah bubungan yang
diletakkan pada kepala lepas, jarak tegak lurus dari garis senter sampai
alas mesin dinamakan tinggi senter, ukuran ini menentukan diameter
terbesar dari benda kerja yang dapat dikerjakan oleh mesin bubut. Ukuran
ini merupakan dasar ukuran utama pada mesin bubut, panjang senter
adalah jarak antara kedua ujung senter adalah jarak antara jarak kedua

ujung senter terpanjang, hal mana menentukan ukuran panjang benda kerja
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yang dapat dibubut oleh mesin ini,untuk membubut lurus di antara dua
senter yang persisi agar garis hati spindle ( poros kepala lepas ) lurus
dengan hati poros utama, adalah dengan menyetel garis di belakang kepala
lepas menjadi lurus sehingga benda kerja akan lurus dengan menggunakan
poros kepala lepas untuk meluruskan benda kerja supaya menjadi lebih
lurus dengan menggunakan kepala lepas adapun supaya benda kerja
menjadi lebih baik poros nya tidak goyang yang dapat menghasilkan
maksimal.

PEMEDit bhadan

PEnjepit surm b

badan kepals lepas

N T 7
Gamb_ar_qz.qqke_:paﬁ' lepas
3. Alas mesin (bed mesin)
George (1986 ) menjelaskan alas mesin bentuknya memanjang sepanjang

mesin dan berfungsi sebagai pendukung support (eretan), kepala lepas

serta sebagai jalannya eratan dan kepala lepas.

alur rata

si tuang

Gambar 2.3 bed mesin

4. Eretan(support)
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R.Syamsudin ( 1997 ) menyimpulkan untuk menjepit pahat bubut,
dapat digunakan eratan atas, eretan ini berfungsi menggantarkan pahat
bubut sepanjang alas mesin.

Eretan terbagi menjadi eretan bawah yang berjalan sepanjang alas mesin,
eretan melintang berjalan sepanjang garis tegak lurus terhadap alas mesin
dan eretan atas untuk menjepit pahat bubut dan dapat diputar sesuai

dengan sudut yang dikehendaki. Eretan ini berjalan dengan otomatis.

Penjepit pahat
-

panyetel aretan
atas

roda Tangan

pemindah  Tameng pern.rnh' )

kecepatan

\

tingkat a.

kecepatan Penghubung sekeny B
[pores pembuar ulir}

T
. A 47
9 Gambpar 2 4eretan
Rumus mengukur sudut tirds ;; — 44
Tgoc= A-d e
2L

5. Peralatan yang terdapat pada mesin bubut

a. Pelat cekam
Berfungsi menjepit benda kerja.

b. Pelat pembawa
Untuk melakukan pembubutan dengan dua senter (misalnya untuk
membubut tirus) maka digunakan pelat pembawa yang bentuknya
seperti pelat cekam tetapi tidak mempunyai penjepit.
c. Kollet Untuk memasang benda kerja yang tipis/halus, dimana
diameternya kecil maka untuk menjepitnya diperlukan alat bantu

guna penjepitan lebih kencang/kuat.
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o

Penyangga (kacamata)
Penyangga atau disebut juga kaca mata jalan digunakan bila kita
membubut benda yang panjang, sehingga menjaga benda kerja dari
lenturan (melentur) sehingga kita bias membubut tetap terjaga

kelurusannya, permukaan bidang yang panjang tetap lurus.
e.  Pahat bubut

Pahat ini dibuat dari logam yang lebih keras dari pada bahan benda
kerjanya sendiri, sehingga pahat bias menyayat lebih baik. Pahat bubut
digunakan untuk mengikis benda kerja.

f.  Mandrel

Untuk membubut bagian luar poros yang pendek.

g. Kartel \ ILMU pe %
Untuk membuat rigi-rigi pada permukaa‘r'f'_luar suatu benda kerja yang
bulat.

h.  Senter N\ /

Senter dipasang jika Kita akan 'rnel'aikgxkin pekerjaan membubut baik
membubut rata maupun"firlj's, Himana salah satunya diberi lubang

senter.

Prinsip kerja pada mesin bubut yaitu benda kerja diikat atau dipegang
dengan suatu alat atau pengikat yang disebut cekam atau chuck. Cekam
ditempatkan atau dipasang pada ujung poros utama mesin bubut dengan
sambungan pasak atau sambungan ulir, sehingga benda kerja pada chuck ikut
berputar bila mesin bubut dijalankan. Pahat yang dipasang pada pengikat pada
pengikat pahat disebut juga tool post.

Tool post dapat bergerak sejajar dengan garis hati benda kerja atau

membujur. Dapat pula bergerak melintang terhadap garis hati benda kerja.
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Alat ini dipasang di atas eretan yang diletakkan di atas eretan lintang yang
disebut eretan atas. Karena pahat beserta tool post nya diletakkan di atas
eretan lintang, maka pahat dapat bergerak melintang dan membujur. Jadi tebal
muka sayatan pahat dapat ditambah. Di samping itu, pahat dapat memotong
benda kerja, tentunya pahat harus diganti dengan pahat potong. Tool post yang
diletakkan di atas asutan kecil dapat diputar miring sehingga benda kerja dapat
dipotong dalam gerakan pahat miring terhadap garis hati benda kerja, hasil
pembubutannyapun menjadi tirus. Membentuk atau memperbaiki spare part
part pada mesin bubut umumnya disebut membubut (turning).

Mengerjakan benda kerja dengan mesin bubut umumnya disebut
membubut (turning). Jenis b\\enag"'léerja at'éii"be_kt_erjaan yang dapat dikerjakan

pada mesin bubut ialah:

i

1. Membubut rata atau membubut-ilurg:s.. ()
Cara penjepitan benda -ﬁe_rja- berganfung pé;ia bentuknya, senter kepala
tetap harus berputar tepat. b'ijndar dan t;)at satu sumbu dengan senter
kepala bebas.Kecepatan ditentukan oleh besaran putaran benda kerja dan

diameter yang disayat, hubungannya adalah putaran mesin

Tabel 2.1 kecepatan potong (V)

Bahan benda kerja Membubut halus (m / mnt)

Bj 44 50-70

Bj 60 35-40
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Bj 70 30-35

Bjtuang 40 — 45

Besituang 25-30
Aluminium 200 — 225

2. Membubut muka atau meratakan ujung benda kerja.
Pada saat benda kerja bergutar, pahat "t;'ij'bﬂt__._bergerak tegak lurus terhadap
sumbu bubut. ' .

3. Membubut tirus luar atau dalami™ &

Membubuttirus ,ada 3 macamialah: ==~ /7

- Dengan penggeseran ere;;n"'étas atau §u5|é)ort.
Hal ini dilakukan dengan mengatur eretan atas atau support untuk
diputar geserkan menurut derajat yang dikehendaki. Pembubutan cara ini
hanya terbatas pada panjang titik tertentu (relative pendek),sebab
tergantung pada besar kecilnya eretan atas digeserkan.

Membubut tirus dengan eretan

- Dengan penggeseran kepala lepas.

Cara pembubutan ini hanya untuk pembubutan bagian tirus luar saja dan
dapat melakukan jarak penirusan yang panjang dengan perbandingan

penirusan yang kecil.
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- Dengan menggunakan alat pesawat attachment.
Alat yang diperlukan adalah alat pembawa, busur skala, sepatu geser,

baut pengikat eretan lintang dan lengan pembawa.
4. Membubut ulir kanan atau ulir Kiri.

Membubut ulir pada benda kerja terdiri dari ulir bentuk segitiga sama kaki
mempunyai sudut 55° Sedangkan bentuk profil dari ulir metris bentuk
segitiga sama sisi dengan sudut 60°. Membubut ulir dapat dilakukan pada
bagian luar dan dalam. Arah dari ulir tersebut ada yang ke kiri dan ke
kanan. Bentuk ulir bermlal\(_:_gm-:macam_,filada yang berbentuk segitiga,

segiempat, trapesium, metris dan lain-lain. %

5. Mengukur ulir maw R

A

| : . ,:Ij | Pl !
Mengukur banyak ulir-suatu ,be'rlida kerja yang telah berulir, mengukur
tl‘ _‘- _ ] : Y -

<y

pahat ulir di dalam mesin bubut il

6. Eksentrik (batang atau lubang).
Pengeboran pada benda kerja dilakukan setelah benda kerja dipasang pada
mesin bubut, yaitu diikat pada chuck. Mata bor dipasang pada drill chuck
yang dipasang pada lubang spindle dari kepala lepas, untuk membuat
lubang yang besar, langkah pertama ialah menggunakan bor yang kecil
terlebih dahulu, kemudian yang lebih besar tergantung kepada

keperluannya untuk mendekati ukuran lubang yang diinginkan.
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7. Membubut alur atau berkeliling dan memotong.
Untuk membubut alur atau memotong benda kerja, pahat harus tegak lurus
untuk menghindari pahat bagian sisi samping tidak mengenai benda kerja.
Letak mata pahat harus lurus dengan senter, untuk menghindari terjadinya
kerusakkan pada benda kerja dan pahat saat pekerjaan pada mesin bubut.

8. MengkKartel
Dari berbagai produk seperti pegangan, mur, sekerup, dan lain sebagainya,
yang diputarkan dengan tangan, permukaan dibuat kasar. Pekerjaan ini
disebut mengkartel.  Patronnya ditekankan kedalam benda kerjanya

dengan bantuan alat perigice®

o

; |
1) Membubut rata atau me-mbglﬁut lurus.
A\ '.I'_El: | ' ¥
2)  Membubut muka atay_._mgratakqp ujung-benda kerja.

a. Jenis benda kerja yalfn;cj'dapat dikerjakan pada mesin bubut ialah :

3) Membubut tirus luar atau dalamy. *

4) Membubut ulir kanan atau ulir kiri.

5) Eksentrik (batang atau lubang).
6) Membubut alur atau berkeliling dan memotong.
7) MengkKartel.

b. Alat Ukur untuk kerja bubut
Agar benda kerja yang dikerjakan pada mesin bubu tdapat dibuat
sesuai dengan bentuk dan ukuran yang tertera pada gambar kerja, maka
diperlukan alat-alat ukur sebagai berikut:

- Mistar baja yang baik (vernier calipper)
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C.
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Jangka bengkok

Jangka kaki

Jangka sorong

Micrometer.

Difinisi Operasional

1.

2.

Mesin bubut adalah suatu mesin yang umumnya terbuat dari logam
Center adalah dimana posisi benda kerja dan pahat yang berada di
titik pusat sumbu.

Fancing adalah proses dimana pembubutan bagian ujung atau muka

benda kerja yang berbentuksnlndrls N

Chemfering adalah ';;)"r'oses be_m_buatan tlrus pada sudut benda kerja
yang tajam agar tidak rﬁel_:t.Jka_i:“ -%_pérator saat dilakukan pengambilan
benda kerja pada kep‘s}la I.xtf,__p_)_a'sl'lr[. i

. /.‘
§ 2 BT

O

Mg

Kerangka Pikir Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan penulis serta untuk

memudahkan pemahaman, penulisan skripsi disusun dengan sistematika yang

terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang di dalam pembahasannya

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun kerangka pikiran

disusun sebagai berikut :
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IDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN BUBUT YANG TERJADI

PADA KM. GUNUNG DEMPO

PENYEBAB KERUSAKAN UPAYA MENGATASI

\ 4

1. Pada Ball Bearing
2. Pada Gear Coupling ~LMU B v

A 44 1. Perawatan secara
A=) berkala
' 2. Selalu mengecek
pelumasan pada gear

3. Penggantian bearing
sesuai jam kerja atau
apabila dirasa kondisi
perlu diganti

49> 4. Membubut sesuai
2.Putaran kepala lepas lancar A dengan buku panduan
membubut yang baik

KONDISI NORMAL

1.Putaran kepala lepas normal/center
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pegamatan dan analisis data yang telah dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis fishbone dan fault tree analysis (FTA)
untuk mengetahui penyebab utama terjadinya kerusakan mesin bubut di KM.
GUNUNG DEMPO maka dapat dlambll keS|mpuIan sebagai berikut :

1. Penyebab utama terjadlnya kerusakan mesm bubut di KM. GUNUNG

DEMPO disebabkan oIeh rusaknya gear plastlc di susunan gearbox pada

pengatur putaran paka kepala tetap’ ya_ng dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu kelelahan b’"&ihgn'yaﬁg diéebabk:a\n oleh perawatan yang tidak

=
x %
Ag

sesuai prosedur dan juga kurang péndétahuan masinis juga crew mesin
yang menyebabkan kerusakan gear plastic tersebut kemudian terjadilah
kerusakan mesin bubut.

2. Dampak vyang ditimbulkan dari kerusakan mesin bubut adalah
terhambatnya pengerjaan shaft main blower yang mengakibatkan main
blower tidak dapat beroperasi kemudian mengakibatkan suhu engine room
meningkat.

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan mesin

bubut adalah dengan melakukan penggantian gear plastic dengan spare
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part yang ada kemudian melakukan perawatan rutin sesuai prosedur dan
meningkatkan pengetahuan masinis juga seluruh crew mesin, sehingga
mesin bubut dapat bekerja dengan normal dan pengerjaan shaft main
blower dapat di selesaikan.

B. Saran
Pada bagian ini penulis akan menggunakan usul-usul konkrit untuk
penyelesaian terhadap permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan
kerusakan mesin bubut. Berdasarkan hasil pengamatan (simpulan), sehingga

dengan demikian diharapkan dapat-membantu crew kapal untuk kelancaran

4]}

pengoperasian mesin bubutl_f_gi'l:%';bal.

1. Dampak kerusakan mesiﬁ b_ubut n%émang' Sl;l.\lit untuk di prediksi, namun
para masinis KM. Gunung befﬁpcfhéndaknya_melakukan perawatan rutin
seperti penggantian pelzt]mas-" pada mesini-iaubut yang gunanya untuk
membuang oli pelumas yar.lg'.'r{hungl'(in réd.; gram hasil gesekan antar gear
yang ada pada gearbox bahkan gram halus sisa pembubutan pada saat
pembersihan mesin bubut masuk ke sela-sela bagian kepala tetap agar hal-
hal yang tidak diinginkan terjadi.

2. Hendaknya crew mesin memiliki blower portable yang cukup untuk
membuang mengeluarkan hawa panas kapal dengan cara meletakkan
blower portable pada main blower yang rusak sehingga dapat

menggantikan kerja main blower untuk sementara selama perbaikan

walaupun tidak maksimal.
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3. Upaya yang harus dilakukan hendaknya semua crew mesin dilibatkan
dalam melaksanakan overhaul agar pengerjaan perbaikan mesin bubut
dapat cepat selesai.

Demikian beberapa solusi atau pemecahan masalah untuk meningkatkan
efisiensi mesin bubut, agar sedini mungkin mampu mengantisipasi
kerusakan mesin bubut pada KM.Gunung Dempo, karena perawatan yang

tidak sesuai.
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HASILWAWANCARA
Dalam proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Identifikasi
Kerusakan Mesin Bubut Yang Terjadi Pada KM. GUNUNG DEMPO”, peneliti
mengambil metode pengumpulan data dengan wawancara untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab rusaknya mesin bubut. Wawancara yang dilakukan
peneliti adalah dengan narasumber masinis 1 junior sebagai penanggung jawab

seluruh permesinan yang ada di kamar mesin .

Nama : Sarjana Prihatin
Jabatan : Masinis 1 Junior
Cadet . Apa yang mer'{yébabkan_;ru_saknya rﬁésin bubut ini bas?

Masinis 1 jr : Mesin bubut ini térdi‘ri c_!jaf'il_-banyak bagian. Dan di setiap bagian
: : . _|_!|: | o) L
ada banyak kcl)'impop_(_anukita harus,mengecek satu-satu det. Saya

o
=

juga belum tahu faet'ﬁ

Cadet . Perkiraan dalam masalah yang terjadi kali ini, factor apakah yang
terjadi?

Masinis 1 jr : Dalam masalah ini, mesin bubut tidak dapat di operasikan atau
macet pada pengatur putarannya mungkin hanya kotor saja atau
ada hal lain.

Cadet . Bagaimana caranya tahu kalau cuma ada bagian yang kotor yang
mengakibatkan mesin bubut ini tidak berfungsi bas?

Masinis 1 jr : ya namanya juga perkiraan det.

Cadet :  Lalu bagaimana supaya menghindari kejadian seperti ini bas?



Masinis 1 jr :

Cadet

Masinis 1 jr :

Cadet

Masinis 1 jr :
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Upaya yang dilakukan yaitu tentunya menjaga selalu kondisi
tiap-tiap komponen dengan melakukan perawatan secara
berkala.

Perawatan apa yang rutin dilakukan?
Perawatan yang dilakukan pada mesin bubut tergolong
sederhana yang pasti di bersihkan saja setelah di pakai.
Untuk pelumasan perlu ada perawatan nggak bas?
Sebenarnya perlu tapi ya jangan sering-sering biar bias

mengerjakan pekerjaan yang lebih penting lainnya.

&
A
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